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ABSTRAK

TOMI (2031311035). Vegetasi Habitat dan Estimasi Kepadatan Populasi Mentilin
(Cephalopachus bancanus bancanus) di Desa Belimbing dan Dusun Bridal, Kec.
Lubuk Besar, Kab. Bangka Tengah.
(Pembimbing : Budi Afriyansyah dan Indra Yustian)

Mentilin (Cephalopachus bancanus bancanus) adalah satwa Pulau Bangka dan
telah dilindungi oleh Pemerintah Indonesia. Selain itu, C. b. bancanus telah
ditetapkan sebagai satwa terancam punah oleh IUCN. Penetapan status konservasi
C. b. bancanus tersebut secara  pasti didasarkan pada semakin berkurangnya
habitat dan populasi C. b. bancanus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi habitat dan kepadatan populasi mentilin (Cephalopachus
bancanus bancanus) di Kecamatan Lubuk Besar, Kabupaten Bangka Tengah,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian dilakukan pada bulan Juni
sampai November 2017. Pengumpulan data habitat dan kepadatan mentilin
menggunakan metode line transect. Analisis data habitat mentilin menggunakan
formula perhitungan INP (indeks nilai penting). Perhitungan keanekaragaman dan
kemerataan spesies dengan menggunakan formula   indeks keanekaragaman
Shanon (H’) dan indeks kemerataan Evenness (E). Kepadatan populasi mentilin
dianalisis dengan menggunakan formula perhitungan komisi bagian konservasi
populasi alam. Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan 20 spesies vegetasi dari
16 famili dengan jumlah total individu sebanyak 2732. Pada analisis kepadatan
populasi mentilin dilapangan didapatkan mentilin di  tiap lokasi yaitu di Desa
Belimbing 2 individu/km2 dan Dusun Bridal 1 individu/km2 sehingga didapatkan
estimasinya sebesar 1,6 individu/ha. Adapun untuk kondisi habitat mentilin di
kawasan hutan Desa Belimbing dan Dusun Bridal yaitu hutan agroforest yang
didominansi oleh karet (Hevea brasiliensis) berumur 10 tahun ke atas yang masih
terurus oleh pemiliknya. Dominansi karet mengakibatkan menurunnya tingkat
kekayaan spesies, keanekaragaman dan keragaman spesies. Konversi hutan
menjadi perkebunan kelapa sawit skala besar serta ileggal logging menjadi
permasalahan   pelestarian   mentilin di   semua lokasi   penelitian. Perjumpaan
mentilin tertinggi terjadi pada periode waktu 20.00-24.00 WIB.

Kata kunci: habitat, populasi, tarsier, bangka



ABSTRACT

TOMI (2031311035). Habitat Vegetation and Estimation Population Density of
Mentilin (Cephalopachus bancanus bancanus) in Belimbing Village and Dusun
Bridal, Lubuk Besar Subdistrict, Central Bangka Regency.
(Supervised : Budi Afriyansyah , Indra Yustian)

Mentilin (Cephalopacus bancanus bancanus) from of Bangka Island is one of the
Indonesia wildlife that is protected by the Indonesian goverment. C. b. bancanus has been
listed as an endangered species by IUCN. This conservation status is based on the
decreased in the habitat and population of C. b. bancanus. This study aimed to identify
the habitat vegetation and estimation  population density of mentilin (Cephalopachus
bancanus bancanus) in Belimbing Village dan Dusun Bridal, Lubuk Besar Subdistrict,
Central Bangka Regency, Bangka Belitung Islands Province. The study was conducted
from June to November 2017. In this research collection data using the line transect
method. The data of vegetation has been analyzed using the important value index
formula. Calculation of density and evennes of plant species was conducted using the
Shanon Wiener (H’) divesity index dan (E) index of Evenness. The populations density of
mentilin were analyzed using method subcommittee on conservation of natural
populations. The observation resulted in 20 vegetation species from 16 families with a
total 2732 individuals. The analysis of mentilin  population density  show that 2
individuals are found in Belimbing Village and 1 individual is found in Dusun Bridal so
that average populations  density is 1,6 individuals/km2. In addition, the habitats of
mentilin in Belimbing Village dan Dusun Bridal showed  that  mentilin  habitat
generally was at rubber (Hevea brasiliensis) agroforests aged over 10 years still
being taken care by owner. The rubber (Hevea brasiliensis) dominance was
affected in decreased the level of species richness, lowest species diversity and
evenness values. Conversion of forests into largescale oil palm plantations and
ileggal logging became major problems for habitat and population of mentilin in
research locations. The highest mentilin encountered occurs on period of time
20.00 to 24.00 WIB.

Keywords: habitat, population, tarsier, bangka
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